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USAHA PEMBUATAN SUMUR BOR
UNTUK PENANGGULANGAN MUSIM KB :
(Studi kasus : DI DAERAH KLATEN-JAWA TENGZ

Installing The Bore Well of Groundwater to Solve The P
Season(Case Study: in Klaten District, Cer

e
Lanjar Sudarto dan Eko Amiadji Julian

Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian UPN "Ve
e-mail :Lsudar05@Yahoo.com

irrigation was pumping of groundwater, there are comprise
water. The study was conducted in Klaten, Central Java.
0f7°30™-7° 50'LS and 110° 25' -110° 40'BT. Average Rai
360,1mm highest in January. The dry season was begining
end of November in every years ; the farmer shave d
irrigation. Installating bore well is for pumping of ground

illustrated that the aquifer characteristics of the aquifer th
the northern part of the thin thicken toward the south central part
at the center of areas is gradually thins to the east and sout} M
of the aquifer is 58m(asl) in the south and 93m(asl) in t!
onpumping test transmissivity values is 97.22 to 456.77m2
is 6.787 x10+ to 1.361x103. The based on analysis of the poten
divided into three segments; the western segments is 2581.30m3 ¢
segments is 2691.73m3 perday; the eastern segments 3.245,40 m3
streams 8426.43 m3 perday.

Keywords:bore wells, dryseason, groundwater

PENDAHULUAN

Pembuatan Sumur bor oleh petani untuk pengambilan air
pemenuhan air irigasi pada musim kering. Air tanah adalah air
(unconfined) dan air tanah tertekan (confined). Air tanah (groundwater
yang berada di bawah permukaan tanah pada zona jenuh (saturation z
tekanan hidrostatis sama atau lebih besar dari tekanan atmosfer. Tujuan
menggambarkan potensi air tanah yang dapat dimanfaatkan
pembuatan sumur bor untuk usaha penanggulangan musim kerj
penelitian.
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AIR TANAH

daratan sebagian lan
Bsun 2 iai i >
oleh air. Sebagian po "B, MENU}U ke Taut apapirs 2 A hujan yang jatuh ke

7 adanya konduktifitas hidrolik dep - E:llfulfer mengalir secara horisontal karena
ai P i oubad doct bebge r:‘ ient hifirohlmy:jn. Kecepatan mengalir dari
B iDengan demikian, oir ol p; :;l;:l:e;?lr h_mgga ratusan meter setiap
glum sampai pada daerah keluaran ( discharge )l S Ene s s
| Untuk memenuhi kebutuhan air irigasi j petani di iti

B s oiif 1ain . i daerah penelitian
engan cara swadaya. Melakukan pemompaan air tanah

ngan pembuatan sumur dangkal di area lahan persawahan.Dengan al apabil
tuhkan air untuk irigasi dapat dilakukan dengan mem<;mpagsesu:1‘is 5 alp;bﬂ.a
Adibutuhkan dan biaya yang dimiliki. Sumur air tanah dimanfa;sg:na OIa;;;
dengan cara pembuatan sumur bor pada akuifer dangkal yaitu pada

alaman berkisar 10 m.

'ERSEDIAAN AIR TANAH

Aliran Air Tanah .
 Perhitungan ketersediaan air
 berasal dari aliran air bawa
~ akuifer.

b. Permeabilitas ( konduktivitas hidrolika ). s
~ Adalah merupakan unit kecepatan dari kemampuan laplsan'batu.an untuk
‘melakukan air. Permeabilitas dipengaruhi oleh sifat-sifat fisik _yaltu porositas,
v kuran butir, s.usunan butir, bentuk butir dan distribusinya. Dimensl satuan ini
":‘« h cm / detik atau m / hari.

Koefisien keterusan air ( ransmsEry ) elalui suatu bidang vertikal setebal
n landaian hidrolika satu

K 3 lir m
Adz nya air yang dapat nansa
fAdalah banyakny ] b)::l' satu unit panjane denga

akuifernya dan sele 1 ,
Y 4 arl
“unit.Dimensinya mzper jam atau m pees

' Koefisien daya simp
- Adalah volume air yang aps
© satu satuan luas aku! B oadn akuifer

atau bidang pisometrik. Nilai 5

bawah tanah dinamis berdasarkan jumlah air yang
h tanah dangkal secara horisontal yang melalui

: jcient ). ‘ .
an air ( StoT” CZ(;/CItau dilepaskan oleh suatu akuifer setiap
n kedudukan muka air tanah

erubaha :
bebas berkisar antara 0,01 sampal
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5 hin;
kisar antara 0,0000
lai S ini tidak mempun] ‘

r tertekan ber

0,35 sedang pada akuife T

diantaranya adalah leakag

itas jenis ( spesific capacity ). a setiap I
. x:glaash beiarnyg debit air yang dnpe; a:esl;&a;:) panja
atau bidang pisometrik, sepanjang s ensinya adilstd
pada akhir periode pemompaan. ngi gy
/ dt / m, m2 / jam atau m? / hari. Nll: k;n e S
uji pemompaan ), pengukuran kedudu i i
setiap interval tertentu selama pemompaar lan

KONDISI DAERAH PENELITIAN
Lokasi Penelitian

posisi geografis 7030’ -7050°LS dan 1109
sebagai berikut : :
Sebelah Utara berbatasan dengan
Sungai Gondang wilayah Kecamatan
Pandansimping Kecamatan Jogonz
Wedi. o

Seperti keadaan wilayah
iklim tropis dengan dua musim.
oleh angin muson tenggara, ben
(musim hujan) antara 5-6 by
data yang diperoleh dari
mm/thn. Curah hujan bulana
bulan Januari. B2

Interpretasi Luban_g

Karakteristik akuifer
dan storativitasnya,_
berdasarkan data s
daerah penelitian m:

Perhitungan Poten:

Perhitungan aljr:
berasal dari aliran air t
berdasarkan luas penam
dibagi dalam segmen-s;

Perhitungan ;
air tanah dangkal se
besarnya aliran air tanah

SEMNAS SISTEM PERTANIAN




Lanjar Sudarts dan Elo rmiadi Yuliants

Keterangan -

Q =debitalirap air tanah
y P transmisivitas
I =landaian hidrolika

L  =lebar Pénampang daerah yang dihitung,

HASIL DAN PEMBAHASAN
H HUJAN EFEKTIF

émpunyai jumlah Bulan

sedangkan Bulan Basah
yang diperoleh darj St

Kering (musim kemarau)
(musim hujan) antara 5-6

asiun pengamatan curah hujan Curah
sar 1.897 mm per tahun
urah hujan rata-rata bulanan

‘mm per bulan.Hujan efektif ad
tang ;

Pada bulan Januari adalah tertinggi, berkisar
alah merupakan bagian dari total hujan yang
uan air untuk tanaman (Partowijoto, A., 1999).

sawah umumnya dilakukan dari saluran tanah
petakan sawah tertinggi kemudian setelah Petakan tersebut cukup
maka air dialirkan melimpas ke petakan di bawahnya. Pemanfaatan
‘petakan di bawah i

 yang diinginkan di petakan atas telah dicapai.
1si debit air berkurang dari rencana maka petakan sawah atas

) edangkan yang di bawah mendapatkan air
diatasnya. Hal tersebut disesuaikan dengan jenis tanaman
1. Efektifitas hujan yang terjadi di darah penelitian akan lebih
waktu rotasi tersebut menjadi lebih lama, akan tetapi selang
eh jumlah hari di mana tanaman sebelum mencapai titik layu

) sepuluh harian.

. akuifer dapat digambarkan dari ketebalan akuifer, nilai
storativitasnya.Besarnya nilai ketebalan akuifer diperhitungkan
kan data sekunder, yaitu didiskripsi dari lubang sumur bor
penelitian maupun sekitarnya. Ketebalan akuifer dari arah utara
| kearah selatan berkisar 71m (TW 119), Pada bagian tengah
ketebalan berkisar 79m akuifer, berangsur menipis kearah selatan
hingga menjadi 61,5m (TW 130). Pada bagian selatan daerah
akuifer berkisar 59m (TW 85).Nilai transmisivitas dari data uji
T n selama 48 jam, diperoleh hasil antara 97,22 m2/hari
: -ﬂaekmaahpeneliﬁan (dari sumur TW119) s/d 456,77 m2/hari (dari
bagian barat daerah penelitian.




r dan nilai Transmisivitas

Tebal Trans
Elevasi aquifer misivit

Tabel2. Tebal akuife

nat
No.  goordinat Koczr;l i) (m, dpl) (m) as s
(X) (m) (rrr; /h
R =)
1 448800 9143300 148,77 ;; 3 ;3:.;
2 448200 9146600 181,54 ; 404.5
3 450600 9144300 140,76 50 456.8
4 449800 9143900 145,90 68 :
5 449900 9144700 188,20 78 236.2
6 446100 9144500 201,28 63 .
7 446200 9145600 185,09 71 97,22
8 447500 9144800 166,55 79 -
9 446800 9142200 147,22 52 301.2
10 446800 9142700 146,55 68 168.6
11 450500 9146900 176,60 74 304.6
12 449100 9147100 185,10 74.5 196.1
13 448700 9145500 168,21 69 255.6
14 451100 9147500 184,88 64.5 181.1
15 450500 9147400 162,99 67.5 206
16 449900 9144000 151,20 75 234.2

Sumber :Sudarto, L., 2012

POTENSI ALIRAN AIR TANAH

Perhitungan aliranairtanah secara di
berasal dari aliran air tanah secara horisontal yang melalui akuifer. Diperhitungkan
berdasarkan luas penampang akuifer yang digambarkan dari ketebalan akuifer yang
dibagi dalam segmen-segmen aliran di dalam daerah penelitian.

Dengan melihat aliran air tanah dari kontur muka air tanah, maka dapat
diperhitungkan luasan aliran air tanah. Berdasarkan tinggi muka air tanah akan
dapat digambarkan kontur muka air tanah dan anggapan bahwa kondisi akuifer
adalah homogen dan isotropis; maka arah aliran air tanah adalah tegak lurus
terhadap garis ekuiponsialnya. Dengan memperhitungkan ketebalan akuifer pada
sebaran lokasi di daerah penelitian dapat diperhitungkan bersarnya aliran air tanah.
Untuk menyederhanakan perhitungan besarnya air tanah dilakukan dengan
membagi daerah aliran menjadi beberapa segmen aliran air tanah.

Hasil perhtungan besarnya aliran air tanah di daerah penelitian adalah
dibagi dalam beberapa segmen aliran. Besarnya aliran air tanah pada Segmen aliran
Bagian barat jumlah aliran air tanahnya adalah 2.581,30 (m3/hari); pada Segmen
aliran Bagian tengah jumlah aliran air tanahnya adalah 2.691,73' m3 per hari.
gf’;:sr‘i‘ai‘;‘:;pag:hii?’“eg_al‘ra" Bagian tengah jumlah aliran air tanahnya ad.a!ah

) p ; sehingga total aliran air tanah yang ada di daerah penelitian
adalah 8.426,43 m3 per hari P

namis berdasarkan jumlah air yang

SEMNAS SISTEM PERTANIAN-BIOINDUSTRI BERKEL ANJUTAN, UPN ¥, ; 8
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KESIMPULAN

1 Analisis m&w lubang bor ketebalan akuifer berkisar 50 s/d 79m,
l* utara tpi _menebal h! arah tengah daerah penelitian dan selanjutnya
4 aaiw;mempnskeamhumurdanselatan
2. Analisis uji pemompaan tergambar nilai Transmisivitas berkisar 97,22 s/d
456,77 m?/hari. Shrn‘l:!t:rvm::sl;1 be{ids}:l 1;3?::10-5 s/d 6,78x10+ Uji pemompaan
Debit PRS- pum S t/dt, sehingga dimungkinkan untuk
.;thasoncoranba-kimrus/d%ha. i
Potensialiran air tanah di daerah penelitian 8.426,43 m3/hari.
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SESI TANYA JAWAB
Didik Sucahyono

T: Seberapa jauh kita bisa mengantisipasi cadangan air dengan metode aquifer

kantong air, apakah kantong air bisa

T: Kalau sdah mengetahui kantong- : :
kebutuuhan air kita sehingga tidak

dimodifikasi untuk dapat menampung
kekurangan pada saat musim kering

S
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